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ABSTRAK

Latar Belakang: Parkinson merupakan penyakit neurodegeneratif yang menyeababkan
penderitanya perlu mengonsumsi levodopa. Seiring berlanjutnya penyakit, penggunaan
levodopa jangka panjang membuat efek obat lebih singkat dan terjadi wearing off dimana
gejala Parkinson timbul kembali. Kejadian wearing off dapat menurunkan kualitas hidup
pasien Parkinson sehingga mengidentifikasi kapan wearing off terjadi penting untuk
dilakukan. Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk membantu identifikasi
kejadian wearing off adalah Wearing Off Questionnaire-19 (WOQ-19). Namun, belum ada
WOQ-19 terjemahan bahasa Indonesia yang diuji reliabilitasnya.

Tujuan: Mengukur reliabilitas Wearing Off Questionnaire-19 bahasa Indonesia sebagai
instrumen dalam mengidentifikasi kejadian wearing off pasien penyakit Parkinson.

Metode: Wearing Off Questionnaire-19 versi asli ditranslasi ke dalam bahasa Indonesia
dengan motode forward-backward translation dengan persetujuan penulis aslinya.
Penelitian ini merupakan studi observasional dengan pendekatan potong lintang yang
dilakukan di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling menggunakan data sekunder 30 pasien penyakit Parkinson bulan
Oktober — Desember 2023 berupa rekam medis dan hasil WOQ-19 bahasa Indonesia.
Reliabilitas kuesioner diukur menggunakan Cronbach alpha dan intraclass correlation
coefficient (ICC).

Hasil: Studi dilakukan pada 30 pasien penyakit Parkinson dengan rata-rata usia 70.73 +
8.68 yang didominasi oleh laki-laki 66.6% dan rata-rata durasi sakit 5.2 tahun. WOQ-19
bahasa Indonesia menunjukkan reliabilitas yang baik dengan intraclass correlation
coefficient (ICC) 0.796 (95% IK) dan konsistensi internal yang baik dengan Cronbach’s
alpha 0.683.

Kesimpulan:  Wearing Off Questionnaire-19 versi bahasa Indonesia reliabel sebagai
instrumen yang dapat digunakan untuk mendeteksi kejadian wearing off pada pasien

penyakit Parkinson.

Kata kunci: Reliabilitas, WOQ-19 Bahasa Indonesia, Penyakit Parkinson



THE RELIABILITY TEST OF WEARING OFF QUESTIONNAIRE
(WOQ-19) IN INDONESIAN LANGUAGE ON PARKINSON PATIENT
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ABSTRACT

Background: Parkinson is a neurodegenerative disease that causes the patient to consume
levodopa. As the disease progresses, long-term use of levodopa makes the effect of the
drug shorter and causes wearing off to occur where Parkinson's symptoms reappear.
Identifying when wearing off occurs is important to do because it can decrease Parkinson’s
patient’s quality of life. One of the instruments that can be used to help identify the wearing
off phenomenon is the Wearing Off Questionnaire-19 (WOQ-19). However, there is no
translated version of Indonesian WOQ-19 that has been tested for it’s reliability.

Objective: To measure the reliability of Wearing Off Questionnaire-19 Indonesian version
as an instrument on identifying wearing off phenomenon on Parkinson patient.

Methods: The original version of Wearing Off Questionnaire-19 translated to Indonesian
language with forward-backward translation procedure and approved by the original
author. This research is an observational study with cross sectional design carried out at
Yogyakarta Bethesda Hospital. The sampling technique used was purposive sampling
using secondary data of 30 Parkinson’s patients from October to December 2023 in medical
records and the result of WOQ-19 Indonesian version. The reliability of the questionnaire
were measured by Cronbach alpha and intraclass correlation coefficient.

Results: Study conducted on 30 Parkinson’s patients with mean age 70.73 + 8.68
dominated by men 66.6% and mean duration of Parkinson’s disease 5.2 years. The WOQ-
19 Indonesia version showed good reliability with intraclass correlation coefficient 0.796
(IC 95%) and good intrenal consistency with Cronbach alpha 0.683.

Conclusion: Wearing Off Questionnaire-19 Indonesian version is reliable as an instrument
that can be used to detect wearing off phenomenon on Parkinson’s patients.

Key words: Reliability, WOQ-19 Indonesian, Parkinson’s Disease
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Penyakit Parkinson merupakan penyakit neurodegeneratif paling umum
kedua setelah Alzheimer. Penyakit Parkinson terjadi karena berkurangnya
konsentrasi dopamin di bangsal ganglia yang berperan dalam menghambat aktivitas
motorik (Chaudhary dan Pasternak, 2023).

Penyakit Parkinson terjadi pada 1% populasi berusia di atas 60 tahun dengan
prevalensi yang meningkat seiring bertambahnya usia. Morbiditas penyakit
Parkinson terjadi pada 1-2 per 1000 populasi yang sebagian besar pada laki-laki
dan kelompok usia lanjut. Di Indonesia, belum terdapat data resmi yang
memublikasikan jumlah pasien Parkinson secara keseluruhan, namun demikian,
penyakit Parkinson diperkirakan menyerang 1 per 272 populasi di Indonesia
(Oktariza dkk., 2019).

Tiga serangkai klasik dari tanda-tanda utama penyakit Parkinson terdiri dari
tremor otot rangka, kekakuan/rigiditas, dan bradikinesia. Tanda tersebut biasanya
disertai juga dengan instabilitas postural. Kekakuan otot rangka pertama kali
muncul pada otot proksimal leher. Manifestasi paling awal mungkin berupa
hilangnya ayunan lengan saat berjalan dan tidak adanya rotasi kepala saat memutar
tubuh. Ada imobilitas wajah yang dimanifestasikan oleh kedipan yang jarang dan
kurangnya ekspresi emosional. Tremor dicirikan sebagai fleksi dan ekstensi ibu jari
dan jari lainnya yang ritmis dan berselang-seling (pil/l-rolling tremor). Tremor lebih
menonjol selama istirahat dan cenderung menghilang selama gerakan sadar

(Chaudhary dan Pasternak, 2023).



Selain gejala utama motorik pada penyakit Parkinson, ada gejala lain yang
dapat muncul, yaitu gejala non-motorik. Gejala non-motorik dianggap sebagai
penyebab utama kecacatan pada penyakit Parkinson dan berkontribusi secara
signifikan terhadap penurunan kualitas hidup, terutama pada stadium penyakit yang
lebih lanjut. Gejala otonom meliputi gangguan gastrointestinal, frekuensi dan
urgensi berkemih, impotensi, gangguan berkeringat, dan hipotensi ortostatik.
Perubahan kognitif dan perilaku juga sangat umum terjadi. Perhatian dan
konsentrasi dapat berkurang. Demensia global terjadi pada sekitar 30% pasien,
frekuensinya meningkat seiring bertambahnya usia pasien. Pada pasien dengan
tanda-tanda motorik yang lebih parah akan sangat berisiko. Kecemasan, depresi,
dan gangguan suasana hati lainnya sering terjadi pada penyakit Parkinson.
Gangguan tidur terjadi hampir pada tiap pasien dan multifaktorial (Jankovic, 2022).

Dalam upaya meringankan gejala dan meningkatkan kualitas hidup, pasien
Parkinson perlu mengonsumsi obat. Untuk semua pasien dengan penyakit
Parkinson, pengobatan bersifat simtomatik, terfokus pada perbaikan tanda gejala
motorik dan non-motorik. Tidak ada pengobatan farmakologis yang dapat
mengobati penyakit sepenuhnya. Respon yang baik terhadap pengobatan
dopaminergik akan memperlambat progresi penyakit. Untuk terapi gejala motorik,
obat dopaminergik yang dapat diberikan adalah levodopa, karbidopa, dan agonis
dopamin. Saat ini, levodopa menjadi gold standard dalam terapi penyakit
Parkinson. Sedangkan untuk gejala non-motorik, memerlukan terapi

nondopaminergik yang disesuaikan dengan gejala non-motorik yang muncul,



misalnya inhibitor reuptake serotonin selektif (SSRI) untuk gejala kejiwaan dan
inhibitor kolinesterase untuk gangguan kognisi (Armstrong dan Okun, 2020).

Menurut Jankovic (2022), ketika pasien Parkinson memulai terapi dengan
levodopa membuatnya berada dalam pengaruh obat terus-menerus dalam jangka
waktu lama. Seiring dengan berlanjutnya penyakit, efek obat levodopa menjadi
lebih singkat dan banyak pasien yang merasakan efek obat hanya untuk beberapa
jam setelah mengkonsumsi obat. Konsentrasi obat levodopa di otak dan di dalam
plasma menurun sehingga gejala-gejala Parkinson timbul kembali. Peristiwa inilah
yang disebut sebagai wearing off.

Kejadian wearing off dapat menurunkan kualitas hidup pasien Parkinson
sehingga mengidentifikasi kapan wearing off terjadi penting untuk dilakukan.
Namun, identifikasi kejadian wearing off, khususnya gejala non-motorik, tidak
mudah untuk dilakukan dan kadang terlewat oleh klinisi dan pasien. Kegagalan
dalam mengidentifikasi wearing off dapat menunda manajemennya dan berpotensi
menimbulkan komplikasi pada perkembangan penyakit (Stacy, 2010).

Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk membantu identifikasi
kejadian wearing off adalah Wearing Off Questionnaire-19 (WOQ-19) dalam
bahasa Inggris. Kuesioner ini ditetapkan pada 2007 dan merupakan pengembangan
dari Wearing Off Questionnaire-32 (WOQ-32). Struktur kuesioner WOQ berupa
daftar gejala motorik dan non-motorik yang berhubungan dengan kejadian wearing
off, dimana pasien perlu menentukan gejala mana yang dialami dari daftar tersebut
dan memastikan gejalanya membaik pada pemberian dosis berikutnya (Stacy,

2010).



WOQ-19 sudah diterjemahkan dan disetujui penggunaanya ke beberapa
bahasa di antaranya bahasa Spanyol, Cina, Jerman, Italia, Jepang, Taiwan, dan
Thailand. Belum ada terjemahan bahasa Indonesia yang diuji reliabilitasnya. Hal
ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian berupa menerjemahkan
Wearing Off Questionnaire-19 ke dalam bahasa Indonesia dan melakukan uji
reliabilitas terhadap hasil terjemahan tersebut agar tersedia suatu instrumen yang
terstandar dan reliabel untuk mengidentifikasi kejadian wearing off pada pasien

penyakit Parkinson di Indonesia.

1.2.RUMUSAN MASALAH

Apakah Wearing Off Questionnaire-19 bahasa Indonesia reliabel untuk

mengidentifikasi kejadian wearing off pada pasien penyakit Parkinson?

1.3.TUJUAN PENELITIAN

1.3.1. Tujuan Umum

Mengukur reliabilitas Wearing Off Questionnaire-19 bahasa Indonesia
sebagai instrumen dalam mengidentifikasi kejadian wearing off pasien penyakit

Parkinson.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mentranslasi Wearing Off Questionnaire-19 ke bahasa Indonesia

b. Mengukur reliabilitas Wearing Off Questionnaire-19 bahasa Indonesia



1.4. MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Bagi Pasien
Dengan Wearing Off Questionnaire 19, pasien dapat mengidentifikasi
kejadian wearing off yang dialaminya sehingga membantu penyesuaian pengobatan

yang dilakukan.

1.4.2. Bagi Kemajuan Ilmu Pengetahuan

Wearing Off Questionnaire 19 dapat digunakan sebagai instrumen
terstandar untuk penelitian-penelitian lanjutan dengan topik kejadian wearing off

pada pasien penyakit Parkinson di Indonesia.

1.4.3. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Menghasilkan instrumen yang dapat membantu klinisi dan tenaga kesehatan
lebih mudah dalam mengidentifikasi kejadian wearing off pada pasien Parkinson.
Selain 1itu, institusi pelayanan kesehatan juga terbantu dalam meningkatkan
pelayanan kesehatan sehingga dapat melakukan intervensi lanjut terhadap kejadian

wearing off pasien penyakit Parkinson.



1.5. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Penelitian Metode  Subyek Hasil
Ha dkk. Validating the Cross- 98 pasien 56 WOQ-19  versi
(2019) Vietnamese sectional pasien bahasa  Vietnam
version of Parkinson merupakan
wearing-off 19 dengan kejadian instrumen  yang
questionnaire wearing off dan reliabel dan sangat
for patients with 42 pasien sensitif (89,28%)
Parkinson's parkinson tanpa dan efektif untuk
disease kejadian deteksi awal
wearing off, kejadian wearing
off
Remigio  Philippine Cross- 46 pasien Konsistensi
and translation and sectional penyakit internal  dengan
Jamora validation of the Parkinson koefisien  alpha
(2019) Wearing-off memperoleh hasil
Questionnaire- 0.78. Terdapat
19 korelasi tinggi
antara WOQ-32
dan FWOQ-19 (r
=0.81)
Mantese Validation ~ of Cross- 156 pasien 128 positif
dkk., 19-items sectional penyakit wearing off dan 28
(2020) wearing-off Parkinson negatif  wearing
(WOQ-19) dengan  terapi off. Intraclass
questionnaire to dopaminergik correlation
Portugese coefficient  baik
(0.877) dan
Cronbach alpha
baik (0.815)

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya

adalah perbedaan transalasi bahasa yang dilakukan. Penelitian-penelitian

sebelumnya menguji reliabilitas pada Wearing Off Questionnaire-19 versi

bahasa Vietnam, Portugal, dan Filipina. Sedangkan penelitian kali ini akan

dilakukan uji reliabilitas pada Wearing-off Questionnaire-19 versi bahasa

Indonesia.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Wearing Off Questionnaire-19 versi bahasa Indonesia reliabel sebagai
instrumen yang dapat digunakan untuk mendeteksi kejadian wearing off pada

pasien penyakit Parkinson.
5.2. SARAN

5.2.1. Bagi Praktisi Klinis

Diharapkan dengan adanya Wearing Off Questionnaire-19 bahasa
Indonesia ini, klinisi dapat terbantu dalam menentukan kejadian wearing off
dan penentuan tatalaksana lanjutan yang tepat pada pasien penyakit

Parkinson.

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Jika di kemudian hari ada peneliti yang ingin melakukan penelitian
dengan topik wearing off pada pasien penyakit Parkinson di Indonesia,
WOQ-19 versi bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai instrumen

terstandar.
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